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1. PENDAHULUAN

Emosi merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan individu karena memengaruhi cara
seseorang berpikir, bersikap, mengambil keputusan, dan berinteraksi dengan lingkungan. Emosi dapat muncul
sebagai respons terhadap berbagai keadaan yang dialami individu, baik yang berasal dari dalam diri maupun
lingkungan sekitarnya. Emosi tidak hanya berkaitan dengan perasaan senang dan sedih, tetapi juga mencakup
berbagai pengalaman afektif, seperti marah, takut, cemas, kecewa, bangga, dan haru. Kemampuan individu dalam
mengenali dan mengelola emosi diperlukan agar individu mampu memberikan respons yang sesuai terhadap
berbagai situasi yang dihadapi. Dwistia et al. (2025) menjelaskan bahwa regulasi emosi merupakan kemampuan
penting yang membantu remaja memahami, mengendalikan, dan menyesuaikan respons emosional dalam
menghadapi berbagai kondisi.
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Emosi merupakan respons psikologis yang muncul sebagai reaksi terhadap berbagai stimulus, baik yang
berasal dari lingkungan maupun dari dalam diri individu. Emosi mencakup berbagai pengalaman afektif, seperti
marah, takut, cemas, senang, kecewa, dan bangga, yang dapat memengaruhi pikiran, sikap, serta perilaku
seseorang. Menurut Rahayu & Hayati (2025), emosi merupakan respons psikologis yang muncul sebagai reaksi
terhadap berbagai stimulus yang diterima individu, baik yang berasal dari lingkungan maupun dari dalam dirinya
sendiri. Oleh karena itu, kemampuan mengenali, memahami, dan mengelola emosi menjadi penting dalam
menentukan cara individu berinteraksi, menyelesaikan konflik, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan
sosialnya.

Hubungan sosial merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan individu, khususnya pada masa
remaja yang sedang berada pada tahap pembentukan identitas diri dan perluasan interaksi sosial. Hubungan sosial
yang baik memungkinkan seseorang memperoleh rasa aman, diterima, dihargai, serta memiliki kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi, kerja sama, dan empati terhadap orang lain. Salah satu indikator
penting dalam hubungan sosial adalah adanya dukungan sosial (social support), yaitu bantuan yang diterima
individu baik dalam bentuk emosional, penghargaan, informasi, maupun bantuan nyata dari orang-orang di
sekitarnya. Dukungan sosial memiliki pengaruh yang besar terhadap kesehatan mental, kesejahteraan psikologis,
serta kemampuan individu dalam menghadapi berbagai tekanan kehidupan. Faktor-faktor sosial tersebut meliputi
adanya teman atau keluarga yang bersedia mendengarkan keluhan, memberikan semangat, membantu
menyelesaikan masalah, serta menciptakan rasa diterima sebagai bagian dari lingkungan sosial Menurut
Purwaningsih et al. (2023). Sejalan dengan hal tersebut, Do et al. (2025) menemukan bahwa keterhubungan sosial
yang lebih tinggi berkaitan dengan kemampuan regulasi emosi yang lebih baik pada remaja, terutama ketika
berinteraksi dengan teman sebaya. Temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan sosial dan kemampuan
mengelola emosi memiliki keterkaitan yang erat dalam kehidupan remaja. Semakin kuat dukungan sosial yang
dimiliki seseorang, maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan psikologis yang dirasakan dan semakin rendah
tingkat kecemasan maupun stres yang dialami. Individu yang memperoleh dukungan sosial yang memadai
cenderung lebih mampu mengendalikan emosinya, memiliki rasa percaya diri yang lebih baik, serta lebih mudah
menjalin hubungan yang harmonis dengan orang lain. Sebaliknya, kurangnya dukungan sosial dapat menyebabkan
individu merasa terisolasi, mengalami kesulitan dalam mengelola emosi, serta berpotensi menimbulkan konflik
dalam hubungan interpersonal. Oleh karena itu, hubungan sosial yang sehat, terutama melalui dukungan sosial
yang positif, merupakan salah satu faktor utama dalam menjaga kestabilan emosi, meningkatkan kesehatan mental,
serta mendukung perkembangan sosial remaja di lingkungan sekolah.

Salah satu layanan Bimbingan dan Konseling yang dapat digunakan untuk membantu siswa meningkatkan
keterampilan mengelola emosi sekaligus memperkuat hubungan sosial adalah layanan penguasaan konten.
Layanan penguasaan konten merupakan salah satu layanan Bimbingan dan Konseling yang diberikan untuk
membantu peserta didik menguasai pengetahuan, kemampuan, atau Keterampilan sosial merupakan bagian
penting dalam perkembangan peserta didik karena berkaitan dengan kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi
dengan lingkungan. Solihatun et al. (2024) menunjukkan bahwa keterampilan sosial siswa perlu mendapatkan
perhatian dalam layanan Bimbingan dan Konseling agar siswa mampu mengembangkan kemampuan interpersonal
secara lebih baik. Pelaksanaan layanan dilakukan secara terarah melalui kegiatan pembelajaran dan latihan agar
siswa mampu memahami serta menerapkan konten yang diberikan dalam kehidupan sehari-hari. Amalia et al.
(2025) menunjukkan bahwa layanan penguasaan konten dapat digunakan untuk membantu siswa mengatasi
permasalahan melalui kegiatan layanan yang terstruktur, sehingga siswa memperoleh pemahaman dan
keterampilan yang dibutuhkan.

Keterampilan sosial merupakan bagian penting dalam perkembangan peserta didik karena berkaitan dengan
kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan. Solihatun et al. (2024) menunjukkan bahwa
keterampilan sosial siswa perlu mendapatkan perhatian dalam layanan Bimbingan dan Konseling agar siswa
mampu mengembangkan kemampuan interpersonal secara lebih baik.

Layanan ini dirancang untuk membekali siswa dengan berbagai kompetensi yang dibutuhkan dalam
kehidupan pribadi, sosial, belajar, maupun karier sehingga mereka mampu menghadapi berbagai permasalahan
secara mandiri dan bertanggung jawab. Tujuan umum layanan penguasaan konten adalah agar peserta didik
menguasai suatu materi atau konten yang bermanfaat bagi kehidupannya, baik dalam bentuk pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, kebiasaan positif, maupun perubahan sikap Menurut Miskanik (2025). Melalui layanan
ini, siswa diharapkan mampu memahami pentingnya mengenali emosi, mengendalikan emosi negatif,
mengembangkan empati, meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal, serta membangun hubungan sosial
yang sehat dengan teman sebaya maupun lingkungan sekolah. Dengan demikian, layanan penguasaan konten tidak
hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter,
pengembangan kecerdasan emosional, dan peningkatan kompetensi sosial peserta didik sehingga mereka mampu
berinteraksi secara lebih positif dan adaptif dalam kehidupan sehari-hari.

Layanan penguasaan konten dapat diberikan melalui kegiatan yang memungkinkan siswa memperoleh
pengetahuan sekaligus mempraktikkan keterampilan yang dipelajari. Hasanah et al (2024) menunjukkan bahwa
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layanan penguasaan konten dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan tertentu pada peserta didik. Sejalan
dengan hal tersebut, Ifanda et al. (2024) menunjukkan bahwa layanan penguasaan konten dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi verbal siswa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa layanan penguasaan
konten memiliki potensi untuk digunakan dalam mengembangkan berbagai keterampilan yang dibutuhkan siswa
dalam kehidupan sekolah, termasuk keterampilan mengelola emosi dan menjalin hubungan sosial.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menguji efektivitas layanan penguasaan konten
dalam meningkatkan keterampilan mengelola emosi siswa sehingga mampu menjalin hubungan sosial yang lebih
baik di SMK Bhakti Persada. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment
yang melibatkan dua kelompok penelitian, yaitu kelompok eksperimen yang memperoleh perlakuan berupa
layanan penguasaan konten dan kelompok kontrol yang tidak memperoleh perlakuan. Kedua kelompok diberikan
pre-test sebelum pelaksanaan layanan dan post-test setelah perlakuan untuk mengetahui perubahan kemampuan
mengelola emosi dan hubungan sosial siswa. Penelitian dilaksanakan di lingkungan SMK Bhakti Persada dengan
harapan dapat memberikan bukti empiris mengenai efektivitas layanan penguasaan konten dalam meningkatkan
kemampuan sosial-emosional peserta didik. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu Bimbingan dan Konseling, tetapi juga menjadi acuan bagi guru BK dalam
merancang program layanan yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan remaja. Selain itu,
penelitian ini diharapkan mampu memperkuat pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah sebagai
upaya preventif dan pengembangan yang berorientasi pada peningkatan keterampilan mengelola emosi,
pembentukan hubungan sosial yang harmonis, serta terciptanya lingkungan sekolah yang kondusif, aman, dan
mendukung perkembangan optimal setiap peserta didik.

Berdasarkan penelitian terdahulu, layanan penguasaan konten telah digunakan untuk membantu
meningkatkan aspek sosial siswa. Allivia et al (2025) meneliti efektivitas layanan penguasaan konten dalam
meningkatkan hubungan sosial siswa di SMK Dinamika Pembangunan 2 Jakarta Timur. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan hubungan sosial setelah diberikan layanan penguasaan konten pada kelompok
eksperimen. Sementara itu, Maulidya et al (2025) menemukan adanya hubungan yang sangat kuat dan signifikan
antara pengelolaan emosi dan interaksi sosial siswa, tetapi penelitian tersebut dilakukan pada siswa sekolah dasar
dengan pendekatan korelasional dan tidak menggunakan layanan penguasaan konten sebagai intervensi.

Berdasarkan kedua penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa layanan penguasaan konten telah diteliti dalam
kaitannya dengan hubungan sosial, sedangkan pengelolaan emosi juga telah terbukti berkaitan dengan interaksi
sosial siswa. Namun, penelitian yang secara khusus menguji layanan penguasaan konten sebagai intervensi untuk
meningkatkan keterampilan mengelola emosi siswa dalam menjalin hubungan sosial pada jenjang SMK masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada pengaruh layanan penguasaan konten terhadap
keterampilan mengelola emosi siswa dalam menjalin hubungan sosial di SMK Bhakti Persada. Penelitian ini
diharapkan dapat melengkapi penelitian sebelumnya dengan mengintegrasikan aspek pengelolaan emosi dan
hubungan sosial melalui layanan Bimbingan dan Konseling, khususnya layanan penguasaan konten pada siswa
SMK.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Quasi Experiment dengan Non-
Equivalent Control Group Design. Desain penelitian melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa layanan penguasaan konten sebagai upaya
meningkatkan keterampilan mengelola emosi dalam menjalin hubungan sosial, sedangkan kelompok kontrol tidak
diberikan perlakuan yang sama, tetapi tetap memperoleh layanan informasi sebanyak tiga kali pertemuan dengan
materi berupa cara mengelola emosi dan menjalin hubungan sosial yang positif. Kedua kelompok tersebut
diberikan pre-test dan post-test setelah diberikan perlakuan untuk mengetahui perubahan cara mengelola emosi
terhadap hubungan sosial dengan layann penguasaan konten.

2.1. Populasi

Penelitian dilaksanakan di SMK Bhakti Persada. Populasi penelitian berjumlah 272 orang yang terdiri atas
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik SMK Bhakti Persada. Sampel
utama penelitian berjumlah 47 peserta didik yang terdiri atas 23 peserta didik kelas X BDP sebagai kelompok
kontrol dan 24 peserta didik kelas X TKJ sebagai kelompok eksperimen. Selain sampel utama, penelitian
melibatkan 1 guru Bimbingan dan Konseling (BK) serta 2 wali kelas sebagai informan pendukung.
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2.2. Teknik Pengambilan Sample

Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria peserta didik kelas X yang
memiliki karakteristik sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu peserta didik yang menjadi sasaran pengembangan
keterampilan mengelola emosi dalam menjalin hubungan sosial, serta berdasarkan pertimbangan pihak sekolah
dalam menentukan kelas yang digunakan sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

2.3. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menggunakan angket skala Likert 5 poin, pedoman wawancara, lembar observasi, dan
dokumentasi.

Instrumen penelitian menggunakan skala keterampilan mengelola emosi yang disusun berdasarkan indikator
mengenali emosi diri, mengendalikan emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang lain (empati), dan membina
hubungan sosial yang dikembangkan berdasarkan teori Dewi, 1. R. Instrumen disusun dalam bentuk skala Likert
dengan lima pilihan jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS), dan Sangat
Tidak Setuju (STS). Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen telah melalui uji validitas oleh ahli (expert
Jjudgment) serta uji validitas dan reliabilitas sehingga dinyatakan layak sebagai alat pengumpulan data.

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 110 butir pernyataan yang diuji, sebanyak 94 butir dinyatakan
valid, sedangkan 16 butir dinyatakan tidak valid. Butir yang tidak memenuhi kriteria validitas dieliminasi dan butir
yang valid digunakan dalam penelitian. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,941
untuk pre-test 46 item dan 0,969 untuk post-test 48 item, sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan layak
digunakan sebagai alat pengumpulan data.

2.4. Prosedur Penelitian

Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian pre-test kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
sebelum pelaksanaan layanan penguasaan konten. Selanjutnya, kelompok eksperimen memperoleh perlakuan
berupa layanan penguasaan konten yang dilaksanakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL),
sedangkan kelompok kontrol mengikuti kegiatan pembelajaran sebagaimana biasanya tanpa memperoleh
perlakuan. Setelah seluruh rangkaian layanan selesai dilaksanakan, kedua kelompok diberikan post-test
menggunakan instrumen yang sama untuk mengetahui perubahan keterampilan mengelola emosi siswa dalam
menjalin hubungan sosial siswa

Pelaksanaan layanan penguasaan konten pada kelompok eksperimen berpedoman pada Rencana Pelaksanaan
Layanan (RPL) yang telah disusun sesuai dengan tujuan penelitian. Layanan dilaksanakan sebanyak 7 pertemuan
dengan durasi 1 X 45 menit pada setiap pertemuan. Materi layanan meliputi pengenalan dan pemahaman emosi,
pentingnya mengelola emosi, cara mengendalikan emosi dalam kehidupan sehari-hari, empati, toleransi,
pengelolaan tekanan emosi, serta penerapan keterampilan mengelola emosi dalam membangun hubungan sosial
yang sehat.

Pelaksanaan layanan menggunakan metode ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi, analisis kasus, latihan,
dan refleksi. Media yang digunakan meliputi PowerPoint, video pembelajaran, dan LKPD. Setiap layanan terdiri
atas tahap awal, tahap inti, dan tahap penutup. Tahap awal meliputi pembukaan, apersepsi, penyampaian tujuan,
dan pengondisian siswa. Tahap inti meliputi penyampaian materi, diskusi, latihan, analisis kasus, dan kegiatan
LKPD. Tahap penutup meliputi refleksi, penyimpulan, evaluasi, dan tindak lanjut.

2.5. Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kuantitatif melalui statistik deskriptif untuk menggambarkan data pre-test dan
post-test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdasarkan nilai rata-rata (mean), standar deviasi,
nilai minimum, dan nilai maksimum. Selanjutnya, dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dengan
taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui distribusi data. Setelah data memenuhi asumsi normalitas, pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan uji ¢, yaitu Paired Samples t-Test untuk mengetahui perbedaan skor sebelum
dan sesudah perlakuan pada masing-masing kelompok serta Independent Samples t-Test untuk mengetahui
perbedaan keterampilan mengelola emosi antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Keputusan
pengujian hipotesis ditentukan berdasarkan nilai signifikansi (p) < 0,05.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian prasyarat analisis data merupakan persyaratan yang harus dilakukan sebelum pengujian hipotesis.
Dalam penelitian ini, pengujian prasyarat analisis dilakukan melalui uji normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk
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mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak sehingga dapat ditentukan teknik analisis
statistik yang tepat. Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel
penelitian kurang dari 50 responden. Pengujian dilakukan dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 (5%). Dasar
pengambilan keputusan pada uji Shapiro-Wilk adalah sebagai berikut: (a) apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05,
maka data berdistribusi normal; (b) apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.
Uji normalitas dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistics. Adapun hasil uji normalitas disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 1. Hasil uji normalitas data

Kelas Kolmogorov-Smirnov Statistic df Sig. Shapiro-Wilk Statistic df Sig.
Pretest (Kontrol) 147 23 .200%* 931 23 .113
Posttest (Kontrol) .096 23 .200* 977 23 .847
Pretest (Eksperimen) 127 24 .200* 951 24 285
Posttest (Eksperimen) 159 24 120 925 24 .075

Berdasarkan signifikasi Uji Normalitas di atas di ketahui bahwa seluruh nilai signifikan pada uji Shapiro
wilk maupun Kolmogorov Smirnov lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh data
pre-test dan psot-test baik dari kelas kontrol dan eksperimen berdistribusi normal. Oleh karenanya, asusmi normal
telah terpenuhi sehingga pengujian dapat dilanjutkan menggunakan analisis parametrik.

Pengukuran awal (pre-test) dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat keterampilan
mengelola emosi siswa dalam menjalin hubungan sosial sebelum diberikan perlakuan. Subjek penelitian terdiri
atas 24 siswa pada kelas eksperimen dan 23 siswa pada kelas kontrol. Selanjutnya, kelompok eksperimen diberikan
perlakuan berupa layanan penguasaan konten, sedangkan kelompok kontrol mengikuti kegiatan pembelajaran
seperti biasa tanpa memperoleh perlakuan. Setelah seluruh rangkaian layanan selesai dilaksanakan, kedua
kelompok diberikan post-test menggunakan instrumen yang sama. Data hasil pre-test dan post-test digunakan
sebagai dasar untuk menganalisis efektivitas layanan penguasaan konten dalam meningkatkan keterampilan
mengelola emosi siswa dalam menjalin hubungan sosial.

Tabel 2. Hasil analisis deskriptif pre-tes dan post-testt kelas eksperimen dan control

Data N Range Minimum Maximum Mean Std. Error Std. Deviation
Pre Test Kontrol 23 52,00 153,00 205,00 178,2174  2,55219 12,23986
Post Test Kontrol 23 31,00 175,00 206,00 186,3043  1,98953 9,54146
Pre Test Eksperimen 24 108,00 128,00 236,00 175,5833  4,98618 24,42721
Post Test Eksperimen 24 81,00 149,00 230,00 191,2500 4,38428 21,47850
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Gambar 1. Grafik Kelas Eksperimen
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Berdasarkan grafik tersebut, terlihat bahwa skor keterampilan mengelola emosi siswa pada kelas eksperimen
mengalami peningkatan setelah diberikan layanan penguasaan konten. Perubahan ditunjukkan melalui skor post-
test yang lebih tinggi dibandingkan skor pre-fest. Peningkatan tersebut menggambarkan adanya perubahan positif
pada keterampilan siswa dalam mengelola emosi setelah mengikuti rangkaian layanan penguasaan konten..

Kelas Kontrol
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Gambar 2. Grafik kelas kontrol

Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwasanya adanya peningkatan kelas kontrol sebelum diberikan
perlakuan pre test dan setelah diberikan perlakuan post test.

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menjawab dugaan sementara mengenai pengaruh layanan penguasaan
konten terhadap keterampilan mengelola emosi siswa dalam menjalin hubungan sosial di SMK Bhakti Persada.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 47 siswa, yang terdiri atas 24 siswa pada kelas eksperimen
dan 23 siswa pada kelas kontrol. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji Paired Sample t-test dengan
bantuan IBM SPSS Statistics. Uji ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan skor pre-test dan post-test pada
masing-masing kelompok setelah diberikan perlakuan. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji Paired
Sample t-test adalah sebagai berikut: 1. Hi diterima dan Ho ditolak apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, yang
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa layanan penguasaan konten berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan mengelola emosi
siswa dalam menjalin hubungan sosial di SMK Bhakti Persada. 2. Ho diterima dan H: ditolak apabila nilai Sig. (2-
tailed) > 0,05, yang menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pre-fest dan post-test.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa layanan penguasaan konten tidak berpengaruh terhadap keterampilan
mengelola emosi siswa dalam menjalin hubungan sosial di SMK Bhakti Persada

Tabel 3. Hasil Statistik Pengujian Hipotesis

Kelompok Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pre-Test Kontrol 179,087 23 12,91199 2,69234
Post-Test Kontrol 186,7391 23 10,29659 2,14699
Pre-Test Eksperimen  175,5833 24 24,42721 498618
Post-Test Eksperimen 191,25 24 21,4785 4,38428

Berdasarkan hal di atas, maka didapatkan hasil pengujian hipotesis seperti dalam table berikut ini :
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Tabel 4. Uji T-test

. Std. Std. Error  95% CI 95% CI Sig. (2-
Perbandingan Mean Deviation Mean Lower Upper ¢ df tailed)

Pre-Test  Kontrol
Post-Test Kontrol

Pre-Test Eksperimen —
Post-Test Eksperimen

- -8,08696  11,58727 2,41611 -13,09767 -3,07625  -3,347 22 ,003

-15,6667  17,88773 3,65132  -23,21999  -8,11334 -4,291 23 ,000

Berdasarkan hasil Paired Samples Test, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) pada kelas kontrol sebesar 0,003,
sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 0,000. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi
0,05 (Sig. < 0,05). Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan uji Paired Sample t-test, maka Ho ditolak dan H,
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan
post-test pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen.

Pembahasan

Adapun pada pengolahan data angket mengenai keterampilan mengelola emosi siswa dalam menjalin
hubungan sosial melalui layanan penguasaan konten dilakukan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas
dengan bantuan IBM SPSS Statistics Version 22 for Windows. Hasil pengolahan data uji validitas menunjukkan
bahwa terdapat 94 item yang dinyatakan valid. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh item
instrumen penelitian dinyatakan reliabel dengan ketentuan nilai Cronbach's Alpha > 0,70, sehingga instrumen
layak digunakan dalam penelitian.

Hasil deskripsi data pada angket pre-fest kelas eksperimen menunjukkan bahwa jumlah sampel sebanyak 24
siswa, dengan skor terendah sebesar 72, skor tertinggi sebesar 239, skor rata-rata (mean) sebesar 177,50, dan
standar deviasi sebesar 36,619. Sementara itu, hasil post-fest kelas eksperimen menunjukkan skor terendah sebesar
149, skor tertinggi sebesar 230, skor rata-rata sebesar 188,54, dan standar deviasi sebesar 23,354. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa layanan penguasaan konten mampu meningkatkan keterampilan
mengelola emosi siswa dalam menjalin hubungan sosial karena skor rata-rata post-test lebih tinggi dibandingkan
skor rata-rata pre-test, sehingga menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan.

Sementara itu, hasil deskripsi data pada angket pre-test kelas kontrol menunjukkan jumlah sampel sebanyak
23 siswa, dengan skor terendah sebesar 153, skor tertinggi sebesar 208, skor rata-rata sebesar 183,43, dan standar
deviasi sebesar 16,208. Sedangkan hasil post-test kelas kontrol menunjukkan skor terendah sebesar 158, skor
tertinggi sebesar 208, skor rata-rata sebesar 184,43, dan standar deviasi sebesar 13,045. Hasil tersebut
menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata pada kelas kontrol, namun peningkatannya relatif kecil
dibandingkan dengan kelas eksperimen yang memperoleh layanan penguasaan konten.

Berdasarkan hasil pengujian prasyarat analisis menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dengan bantuan
IBM SPSS Statistics Version 22 for Windows, diperoleh nilai signifikansi pre-test kelas eksperimen sebesar 0,285
dan post-test sebesar 0,075, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai signifikansi pre-test sebesar 0,113 dan
post-test sebesar 0,847. Seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga sesuai dengan kriteria
pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa data pre-test dan post-test pada kelas eksperimen maupun kelas
kontrol berdistribusi normal. Oleh karena itu, data memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian hipotesis
menggunakan analisis parametrik.

Kemampuan mengelola emosi juga berkaitan dengan kemampuan remaja dalam memberikan respons
terhadap pengalaman yang dihadapi. Andriana dan Murti (2024) menemukan adanya hubungan positif dan
signifikan antara regulasi emosi dan penerimaan diri pada remaja. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan regulasi emosi dapat membantu remaja menghadapi pengalaman sosial dan emosional secara lebih
adaptif. Hal ini mendukung hasil penelitian bahwa siswa yang memperoleh pengalaman belajar mengenai
pengelolaan emosi dapat mengembangkan respons yang lebih tepat terhadap berbagai situasi sosial.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji Paired Sample t-test, diperoleh nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 pada kelas eksperimen dan 0,003 pada kelas kontrol. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih kecil
dari 0,05, sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa layanan penguasaan
konten berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan keterampilan mengelola emosi siswa dalam menjalin
hubungan sosial di SMK Bhakti Persada.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Hubungan Kecerdasan Emosional (EQ) dengan Interaksi
Sosial Remaja pada Siswa SMK, Purwoarrum dkk (2024). Yang menunjukkan adanya hubungan positif dan
signifikan antara kecerdasan emosional dengan interaksi sosial siswa SMK. Hasil tersebut memperkuat temuan
penelitian ini bahwa kemampuan siswa dalam memahami dan mengelola aspek emosional. Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan Ulyaa dan Musslifah (2026) yang menjelaskan bahwa siswa SMK menghadapi berbagai
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tuntutan akademik dan sosial yang dapat memunculkan emosi negatif. Kemampuan regulasi emosi diperlukan agar
siswa mampu mengelola pikiran, perilaku, dan ekspresi emosinya secara adaptif. Dengan demikian, peningkatan
keterampilan mengelola emosi yang ditemukan dalam penelitian ini menjadi penting karena dapat membantu siswa
menghadapi berbagai tuntutan yang muncul dalam kehidupan sekolah.

Maulidya dkk. (2025) menyatakan bahwa kemampuan mengelola emosi memiliki hubungan yang positif dan
sangat signifikan dengan interaksi sosial siswa. Siswa yang mampu mengenali, mengendalikan, dan
mengekspresikan emosinya secara tepat cenderung memiliki kualitas hubungan sosial yang lebih baik. Hasil
penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan adanya peningkatan keterampilan
mengelola emosi siswa setelah diberikan layanan penguasaan konten. Peningkatan tersebut dapat dijelaskan
melalui mekanisme layanan penguasaan konten yang memberikan pemahaman dan latihan secara terarah
mengenai pengenalan emosi, pengendalian respons emosional, empati, serta penerapan pengelolaan emosi dalam
situasi sosial. Melalui penyampaian materi, diskusi, latihan, dan refleksi, siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan mengenai emosi, tetapi juga memiliki kesempatan untuk memahami dan menerapkan cara mengelola
emosi ketika berinteraksi dengan orang lain. Dengan demikian, layanan penguasaan konten dapat menjadi sarana
untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan mengelola emosi yang selanjutnya mendukung
terbentuknya interaksi dan hubungan sosial yang lebih positif.

Penggunaan metode yang bervariasi juga penting karena pembelajaran sosial-emosional tidak hanya
berkaitan dengan pemahaman pengetahuan, tetapi juga membutuhkan kesempatan bagi siswa untuk
mempraktikkan keterampilan yang telah dipelajari. Soleha dkk. (2025) menunjukkan bahwa layanan penguasaan
konten dengan teknik modelling melalui media video dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa
melalui kegiatan layanan yang terarah. Hal tersebut sejalan dengan pelaksanaan layanan dalam penelitian ini yang
memadukan penyampaian materi, diskusi, aktivitas berbasis kasus, video, LKPD, dan refleksi. Penggunaan
berbagai kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk tidak hanya memahami konsep
pengelolaan emosi, tetapi juga mempraktikkannya dalam menghadapi berbagai situasi sosial.

Mekanisme tersebut diperkuat oleh kegiatan layanan yang bersifat aktif. Pada kegiatan analisis kasus,
misalnya, siswa tidak hanya diminta memahami konsep emosi, tetapi juga menentukan respons yang tepat terhadap
situasi sosial. Pada kegiatan sosiodrama, siswa memperoleh kesempatan untuk memerankan situasi yang berkaitan
dengan tekanan emosi, mengidentifikasi masalah, mengendalikan respons emosional, bekerja sama, dan mencari
penyelesaian konflik secara positif. Bentuk pembelajaran yang melibatkan diskusi, latihan, dan bermain peran
relevan dengan temuan Figih dan Ambarini (2024), yang menunjukkan bahwa pelatihan regulasi emosi melalui
beberapa sesi dengan metode ceramah, diskusi, dan role-play dapat meningkatkan keterampilan regulasi emosi
siswa SMK.

Penggunaan kegiatan yang bersifat aktif juga dapat membantu siswa mengembangkan regulasi emosi.
Nadhifah dan Setiawati (2024) menunjukkan bahwa teknik psikodrama dalam layanan bimbingan kelompok dapat
meningkatkan regulasi emosi peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa membutuhkan kesempatan untuk
mempraktikkan keterampilan emosional, bukan hanya memperoleh pemahaman secara teoritis. Temuan tersebut
diperkuat oleh Hardiantri dan Hariastuti (2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan teknik yang melibatkan
pengalaman pribadi siswa dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan regulasi emosi. Dengan demikian,
kegiatan yang memberikan ruang bagi siswa untuk memahami pengalaman emosional dan melakukan refleksi
dapat mendukung perkembangan keterampilan mengelola emosi.

Selain itu, Hariati dan Naili Rofiqoh (2025) menjelaskan bahwa layanan bimbingan dan konseling memiliki
peran penting dalam membantu siswa mengembangkan kemampuan mengelola emosi, meningkatkan keterbukaan,
membangun komunikasi yang sehat, serta menyelesaikan konflik secara positif. Pelaksanaan layanan bimbingan
dan konseling yang dilakukan secara sistematis mampu memperkuat perkembangan sosial-emosional siswa
sehingga mereka lebih mampu menjalin hubungan sosial yang harmonis di lingkungan sekolah.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberian layanan penguasaan konten menunjukkan
adanya peningkatan keterampilan mengelola emosi siswa dalam menjalin hubungan sosial di SMK Bhakti Persada.
Layanan penguasaan konten membantu siswa meningkatkan kemampuan dalam mengenali, memahami,
mengendalikan, dan mengekspresikan emosi secara tepat sehingga mendukung terbentuknya hubungan sosial yang
lebih positif dengan teman sebaya. Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pre-
test dan post-test pada kelompok eksperimen. Meskipun kelompok kontrol juga menunjukkan peningkatan yang
signifikan, peningkatan skor pada kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. Dengan
demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan penguasaan konten memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan keterampilan mengelola emosi siswa dalam menjalin hubungan sosial. Secara praktis, hasil
penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi guru Bimbingan dan Konseling untuk menggunakan layanan
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penguasaan konten sebagai salah satu upaya dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan mengelola
emosi dan membangun hubungan sosial yang positif.

Layanan penguasaan konten yang dilaksanakan secara sistematis tidak hanya memberikan pemahaman
kepada siswa mengenai pentingnya pengelolaan emosi, tetapi juga membantu siswa mengembangkan sikap
empati, kemampuan berkomunikasi, kerja sama, sikap saling menghargai, serta kemampuan menyelesaikan
konflik secara positif dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penerapannya, guru Bimbingan dan Konseling dapat
memberikan layanan secara bertahap melalui materi pengenalan emosi, pengendalian emosi, pengembangan
empati, serta penerapan pengelolaan emosi dalam hubungan sosial. Layanan dapat dilaksanakan secara terjadwal
dan berkelanjutan melalui kegiatan penyampaian materi, diskusi, latihan, LKPD, dan refleksi. Evaluasi layanan
dapat dilakukan melalui pengamatan keterlibatan siswa selama kegiatan, refleksi, serta pemberian instrumen
sebelum dan sesudah layanan untuk mengetahui perubahan keterampilan mengelola emosi siswa. Dengan
demikian, layanan penguasaan konten dapat menjadi salah satu strategi layanan Bimbingan dan Konseling dalam
membantu siswa mengembangkan keterampilan mengelola emosi dan membangun hubungan sosial yang sehat di
lingkungan sekolah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru Bimbingan dan Konseling
maupun pihak sekolah dalam mengembangkan program layanan penguasaan konten secara berkelanjutan guna
mendukung perkembangan pribadi dan sosial peserta didik.
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